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Abstrak

Braid Based Learning (BBL) merupakan model pembelajaran yang dilakukan agar siswa mampu
memperoleh pengetahuan dengan melakukan optimalisasi cara kerja otak. Latar belakang penelitian yaitu
karena seringnya terjadi bias kepada siswa dalam menjelaskan tentang konsep matematika, dalam hal ini
yaitu pada materi pembagian kelas Il SD. Bias tersebut terjadi karena kurangnya pendekatan
pembelajaran yang berbasis kehidupan nyata siswa. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya dalam
memperbaiki hasil belajar siswa yang rendah melalui implementasi model BBL disertai pendekatan
matematika berbantuan kehidupan nyata. Desain penelitian ini menggunakan pretest-postest control
group yang merupakan bagian dari metode penelitian kuasi. Populasi siswa yaitu sebanyak 42 siswa,
dengan sampel sebanyak 24 siswa yang dipiluh secara pursposive. Rata-rata pretest-postest antara kelas
eksperimen dan kontrol yaitu 25,31 dan 16,54 dengan perbedaan rerata sebesar 8,77. Hal ini menyatakan
kelas eksperimen memperoleh hasil yang lebih baik dengan menggunakan model BBL dibandingkan
dengan kelas kontrol. Pada uji t diperoleh nilai sig yaitu 0,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa model
BBL dengan pendekatan RME memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa kelas 111 materi
perkalian.

Kata kunci: Brain based learning (BBL); Hasil belajar; Pembagian; Realistic Mathematics Education
(RME)

Abstract

Braid Based Learning (BBL) is a learning model that is carried out so that students are able to gain
knowledge by optimizing how the brain works. The research background is because there is often a bias
towards students in explaining mathematical concepts, in this case, namely the material for class 111 SD
division. This bias occurs due to the lack of a learning approach based on students' real lives. This
research was conducted as an effort to improve low student learning outcomes through the
implementation of the BBL model accompanied by a real-life assisted mathematics approach. The
research design uses a pretest-posttest control group which is part of a quasi research method. The
student population is 42 students, with a sample of 24 students selected purposively. The pretest-posttest
average between the experimental and control classes was 25.31 and 16.54 with a mean difference of
8.77. This stated that the experimental class obtained better results using the BBL model compared to the
control class. In the t test, a sig value of 0.00 was obtained, so it can be concluded that the BBL model
with the RME approach has a positive effect on student learning outcomes in class 111 on multiplication.

Keywords: Brain based learning (BBL); Division, Learning outcomes; Realistic Mathematics Education
(RME)
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal
yang terpenting dalam membangun
peradaban (Novalita, 2019). Pemerintah
dan seluruh warga negara pada saat ini
harus saling bahu membahu dalam
membangun dan  mengembangkan
kualitas pendidikan. Dalam implemen-
tasinya, guru memiliki peran utama
dalam mengembangkan kualitas pendi-
dikan melalui pembelajaran  yang
bermakna bagi siswa, terlebih pembela-
jaran yang sulit dimengerti bagi siswa,
seperti matematika (Dirgantoro, 2018).

Matematika merupakan suatu
cabang ilmu yang dapat ditemukan
dalam berbagai aktivitas kehidupan
(Vandini, 2016) dan berperan dalam
membangun proses berpikir (Marliani,
2015). Fakta dilapangan mengatakan
bahwa pembelajaran matematika meru-
pakan hal yang sulit dan mengerikan
(Kartikaningtyas et al.,,  2017;
Wulandari, 2016). Akibatnya, kemam-
puan berpikir siswa masih berada pada
kategori rendah dan capaian hasil
belajar matematika siswa pun ikut
rendah (Prayogi & Widodo, 2017)

Berdasarkan studi pendahuluan
melalui kegiatan observasi pada 3
Oktober 2022 di kelas Ill, terdapat
beberapa temuan terkait pembelajaran
matematika, teruma pada materi
pembagian.  Permasalahan  tersebut
meliputi; (1) kurang nya kemampuan
guru dalam mengembangkan
kemampuan matematika siswa dalam
mempelajari materi pembagian, (2)
penyampaian  materi  pembelajaran
didominasi dengan ceramah saja dan
terlalu  berpusat pada guru, (3)
penjelasan materi tentang konsep
pembagian dan menurut (Yuliana et al.,
2020) materi pembagian merupakan
materi tersulit bagi siswa kelas rendah.
Hal ini karena penjelasan materi sering
bersifat abstrak dan tidak lansung
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berhubungan dengan kehidupan nyata
siswa. Selain itu, metode menghafal
yang sering digunakan oleh guru kepada

siswa  membuat siswa  kurang
memahami cara penyelesaian
matematika, sehingga  diperlukan

pendekatan khusus berbasis kehidupan
nyata dalam mengatasi hal ini.

Pembelajaran berbasis kehidupan
nyata melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)
memberikan kemudahan bagi siswa
dalam memahami maupun menyele-
saikan masalah dalam matematika,
karena  menggunakan  pengalaman,
benda, dan hal lain yang sangat dekat
dengan siswa (Ardiyani, S. M,
Gunarhadi, 2018; Chisara et al., 2018;
Ekowati et al., 2021; Fauzi et al., 2018).
Hal ini nantinya akan meminimalisir
munculnya bias yang akan berdampak
pada pemerolehan hasil belajar siswa
(Nurhayati & Hartono, 2017).

Fakta dilapangan menyebutkan
bahwa, optimasi fungsi otak yang
kurang berakibat pada penurunan hasil
belajar (Lestari, 2014). Maka, diperlu-
kan keseimbangan antara otak kiri dan
kanan, sehingga memudahkan dalam
memproses informasi. Hal ini dapat
tercapai melalui implementasi model
BBL tidak membedakan siswa untuk
dapat belajar dan memahami konsep
pembelajaran berdasarkan cara kerja
otak dan belajar secara ilmiah. Hal ini
akan memberikan kesan tersendiri bagi
siswa, memudahkan dalam belajar serta
meningkatkan  keterampilan  siswa
dalam memaksimalkan kinerja otak
melalui konsep yang siswa buat (Kohar,
2022). Model BBL mempengaruhi cara
berpikir seseorang sehingga mampu
mencapai hasil yang optimal
(Wisudawati, A., & Anggaryani, 2014).
Selain itu, model BBL ini berpengaruh
terhadap  peningkatan  kemampuan
penalaran (Ardiyansyah et al., 2022).
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Maka dari itu, dilaksanakan
penelitian ini dilaksanakan agar dapat
memperbaiki  kualitas pembelajaran
yang lebih efektif dan efisien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
1 Tawangrejo pada 26 September — 18
Oktober 2022 dengan sampel sebanyak
26 siswa dari 42 siswa yang dipilih
dengan teknik pusrsposive sampling.
Penentuan jumlah sampel didasari atas
pemerolehan hasil belajar siswa yang
rendah yang menjadi sampel penelitian.
Penelitian kuasi dengan desain pretest-
postets one group menjadi landasan
dalam pelaksanaan penelitian. Pada
desain ini adanya kelompok kontrol
yang nantinya sebagai pembanding
terhadap kelompok eksperimen terkait
hasil belajar. Desain penelitian dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain pretest-postest control

group
KE 01 X O,
KK 0, - O,
Keterangan:

KE : Kelompok Eksperimen
KK : Kelompok Kontrol

Pada penelitian ini menggunakan
instrument tes berupa soal essay yang
berjumlah 10 soal pretest dan 10 soal
postest pada materi  pembagian.
Sebelum diujikan ke siswa luar sampel
penelitian  dan  memperoleh  hasil
masing-masing butir soal > 0,388 (taraf
sig. 5% pada R tabel) dan diyatakan
valid dengan tingkat reliabilitas sebesar
0,873 dengan kategori reliabilitas tinggi.

Pada penelitian ini dilakukan
sebanyak dua kali analisis data yaitu
secara  deskriptif dan inferensial.
Analisis deskriptif dilihat dari means,
varians, serta deviation standard.
Kemudian, analisis inferensial
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digunakan untuk menguji hipotesis
apakah model BBL dengan pendekatan
RME memilih pengaruh atau tidak
terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas Il pada materi pembagian.

Ada tiga jenis pengujian yang
akan dilakukan. 1) Uji normalitas
menggunakan Shapiro Wilk karena
sampel kurang dari 30 dengan syarat
nilai t hitung > 0,05 sehingga dapat
dinyatakan data berdistribusi normal. 2)
Uji Leavene Test untuk melihat varians
data yang dihasilkan homogen atau
tidak dengan syarat nilai t hitung harus
> 0,05, dan 3) menggunakan
Independent Test untuk melihat ada atau
tidaknya  pengaruh  model  yang
digunakan terhadap peningkatan hasil
belajar. Syaratnya yaitu, nilai t hitung <
0,05 sehingga nanti disimpulkan Hy
ditolak dan H, diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berlandaskan penelitian  yang
sudah dilakukan pada 26 September —
18 Oktober dikelas 111 A dan 11l Cdi
SDN Tawangrejo, menggunakan dua
jenis analisis data yaitu deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif dilaku-
kan agar dapat mengetahui hasil belajar
sebelum dan sesudah pada kedua kelas.
Hasil belajar diketahui dari means
pretest dan postest.

Tabel 2. Hasil analisis deskriptif hasil
belajar materi pembagian siswa

Data Mean St(.j'. Varians
Deviasi
Pretest 49,77 7,607 57,859
KK
Postest 66,31 6,787 46,064
KK
Pretest 54,38 6,850 46,923
KE
Postest 79,69 5,975 35,731
KE
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Merujuk pada tabel 2 rata-rata
perolehan hasil belajar baik pada kedua
kelas mengalami kenaikan. Pada kelas
eksperimen kenaikan rerata sebesar
25,31, sedangkan kelas kontrol 16,54.
Jika dilihat pada standar deviasi, maka
diperoleh hasil yang cukup tinggi
sehingga hal ini berdampak pada
varians data yang dihasilkan semakin
lebar. Hal ini menyatakan bahwa,
peningkatan rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Sebelum dilanjutkan dengan analisis
inferensial, maka dilakukan  uji
prasyarat  parametrik.  Uji  syarat
parametrik  diawali  melalui  uji
Normalitas pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji normalitas
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Tabel 5. Hasil uji independent

Pretest  1.626 24 0,117
Postest ~ 5.336 24 0,000

No Data Signifikansi
1 Pretest KK 0,249
2 Postest KK 0,291
3 Pretest KE 0,093
4 Postest KE 0,828

Merujuk pada hasil tabel 3, nilai
Sig yang diperolen pada kedua kelas
lebih dari 0,05 dan dinyatakan distribusi
data normal. Selanjutnya, dilakukan uji
homogenitas pada Tabel 4 dengan
menggunakan Lavene Test.

Tabel 4. Hasil uji homogenitas

No Data Nilai Sig
1 Pretest 0,345
2 Postest 0,401

Berlandaskan data pada tabel 4,
masing-masing instrument tes pretest
dan postest mendapatkan nilai sig lebih
dari 0,05, sehingga varians data
homogen. Maka dari itu, hasil uji awal
data memenuhi  syarat  statistik
parametrik yang selanjutnya akan
diteruskan dengan uji T menggunakan
Indepedenst Test. Adapun hasil dari uji
T dapat dilihat pada Tabel 5.

Berlandasarkan tabel 5 didapatkan
nilai sig pada data pretest > 0,05
sehingga dinyatakab tidak terdapat
perbedaan  antara  kedua  kelas.
Sedangkan, pada postest kelas kontrol
dan eksperimen memperoleh sig < 0,05
sehingga dinyatakan terdapat perbedaan
signikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dari hasil tesebut
otomatis Hy ditolak dan H, diterima
yang berarti terdapat pengaruh positif
pada pengaplikasian model BBL dengan
pendekatan RME terhadap hasil belajar
matematika siswa materi pembagian.

Merujuk pada hasil analisis data
secara inferensial menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar matematika
dengan menggunakan model BBL
dengan pendekatan RME pada siswa
kelas 1l SDN Tawangrejo. Hasil
perhitungan tersebut dilandaskan atas
pengaplikasian model BBL yang tidak
hanya menerima materi saja, namun
terlibat aktif dalam merekonstruksi
pengetahuan berlandaskan kemampuan
otak. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh (Nahdi, 2015) bahwa model BBL
baik dalam mempengaruhi kinerja otak.
Selain itu, (Mukaromah et al., 2020)
mengatakan model BBL tidak hanya
memaksimalkan kerja otak, melainkan
efektif pula dalam meningkatkan
keaktifan siswa dalam kelas. Sama
halnya dengan pendapat diatas (Yunita
& Wijayanti, 2017) memberikan fakta
bahwa keikutsertaan siswa dalam
kegiatan belajar yang aktif dan
menyenangkan akan berdampak positif
terhadap capaian belajar.
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Terdapat tiga cara  untuk
mengoptimalkan pembelajaran melallui
implementasi BBL ini terdapat tiga cara,
yaitu; (1) menciptakan lingkungan
belajar yang menantang cara berpikir
siswa, (2) terciptanya proses pembela-
jaran yang menyenangkan, (3) mencip-
takan pembelajaran yang aktif dan
bermakna (Adiansha et al., 2018). Hal
ini sejalan dengan pendapat (Lestari,
2014) yang menyatakan bahwa, Kinerja
otak dapat dipengaruhi oleh lingkungan
belajar siswa tanpa ada tekanan. Sejalan
dengan  pendapat  Resti  (2013)
pemerolehan informasi dan mensti-
mulus siswa dapat dilakukan dengan
cara memberikan kesan yang
menyenangkan disetiap pembelajaran
yang dilakukan. Selain lingkungan,
gaya belajar pun perlu diperhatikan.
Proses pembelajaran  pula  harus
berkaitan erat dengan lingkungan siswa.

Pembelajaran melalui kehidupan
nyata akan memberikan kemudahan
bagi siswa dalam memproses informasi
yang diberikan oleh guru (Mardiah et
al., 2022). Sejalan dengan pendapat
(Ananda, 2018) vyang menyatakan
pendekatan RME tidak hanya membantu
siswa dalam memperoleh informasi,
akan tetapi mengaitkan informasi dan
menerapkan nya dikehidupan nyata
karena memiliki pengalaman atas proses
belajar yang dilakukan. Hal ini berguna
agar mampu meningkatkan cara belajar
siswa yang tidak selalu monoton
menerima informasi dari guru. Sejalan
dengan pendapat dari Basiran et al.
(2021) bahwa melalui pembelajaran
yang realistik siswa mampu
menerapkan gaya belajar yang sesuai
dengan karakteristik ~ nya  dan
memudahkan siswa dalam belajar.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Widiana et al. (2017) mengatakan
bahwa gaya  belajar  seseorang
mempengaruhi cara kerja otak.
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Brain based learning bertujuan
dalam pengembangkan 5  sistem
pembelajaran alamiah otak yang
meliputi;  pembelajaran  emosional,
sosial, kognitif, fisik, dan reflektif
(Mustiada et al.,, 2014). Melalui
pembelajaran matematika menstimulus
system alamiah otak memberikan
pengaruh yang dimanik berupa respon
baik terhadap kemampuan berpikir.
Sejalan dengan pendapat (Cahyani et
al., 2020) melalui model pembelajaran
brain based learning mampu
meningkatkan  kemampuan  berpikir
kreatif siswa dalam konsep matematis.

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan menyatakan bahwa, model
brain  based learning  mampu
memberikan pengaruh positif terhadap
cara berpikir siswa dalam memproses
informasi baik yang didapatkan melalui
pembelajaran dikelas maupun lingku-
ngan siswa. Pembelajaran yang berkai-
tan dengan lingkungan siswa akan
memberikan makna tersendiri bagi
siswa, sehingga pendekatan RME dalam
membelajarkan matematika merupakan
suatu keharusan, apalagi bagi siswa
kelas rendah. Akibat dari pembelajaran
yang bermakna, menyenangkan dan
meningkatkan keaktifan siswa akan
menimbulkan capaian hasil belajar yang
lebih baik dan peningkatakan cara
berpikir dalam menyelesaikan masalah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berlandaskan  penelitian yang
telah dilaksanakan, ditemukannya fakta
baru bahwa dalam penggunaan model
brain based learning dengan
pendekatan RME memperoleh kenaikan
rata-rata hasil bealjar siswa. Temuan
yang ditemukan vyaitu perlu adanya
penanaman  konsep  siswa  yang
berlandaskan kehidupan nyata,
pemaparan materi menggunakan bahasa
yang mudah dipahami siswa.
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Atas dasar pembahasan yang
sudah dipaparkan, disarankan agar
dalam memilih penggunaan model
pembelajaran dapat memperhatikan
karakteristik ~ siswa, gaya belajar,
kebutuhan siswa, dan hal lainnya. Bagi
peneliti selanjutnya, dapat memper-
dalam penelitian terkait model BBL ini
terhadap kemampuan lainnya yang
dimiliki oleh siswa dengan pendakatan
yang berbeda.
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